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ABSTRAK 

Permainan sepak takraw merupakan permainan yang dilakukan lapangan empat persegi panjang, 

baik terbuka maupun tertutup, serta bebas dari semua rintangan terkecuali net sebagia penghalang. 

Berdasarkan hasil observasi klub putra pulau maringkik masih kurang sempurna kemampuan 

passing dengan menggunakan sepak mula atau sepak sila dalam permainan sepak takraw 

tersebut.Tujuan penelitian ingin mengetahu ada atau tidak adanya hubungan keseimbangan dan 

koordinasi mata-kaki dengan passing menggunakan sepak mula dalam permainan sepak takraw. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 14 orang yang tergabung dalam klub sepak takraw 

pulau maringgkik. Analis data an menggunakan korelasi berganda. Hasil analisis data untuk 

hipotesis I diperoleh t-hitung sebesar 0,636 t tabel dengan db= 14 dan taraf signifikan 5% ternyata 

di peroleh t-tabel sebesar 0,532. Ini berarti t-hitung lebih besar dari t-tabel atau (0,636 > 0,532) 

berarti ada hubungan. Sedangkan hipotesis II diperoleh t hitung sebesar 0,6267 dan t-tabel sebesar 

0,532 ini berarti t-hitung lebih besar dari t-tabel atau (0,626 > 0,532) berarti ada hubungan dan 

hiporesis ke III diperoleh t-hitung sebesar 1,307 dan t-tabel sebesar 0,532 ini berarti t-hitung lebih 

besar dari t-tabel atau (0,626 > 0,532) Jadi hasil kesimpulan dari penelitian ini signifikan, sehingga 

penelitian ini adalah: „‟Ada hubungan keseimbangan tubuh dan koordinasi mata kaki dengan 

kemampuan passing sepak sila dalam permainan sepak takraw klub putra pulau Maringkik. 

Kata Kunci: keseimbangan tubuh, koordinasi mata kaki dan hasil passing. 

 

PENDAHULUAN 

Permainan sepak takraw merupakan permainan yang dilakukan lapangan empat  

persegi panjang, rata, baik terbuka maupun tertutup, serta bebas dari semua 

rintangan. Lapangan dibatasi oleh net. Bola yang dipakai terbuat dari rotan atau plastik 

(synthetic fibre) yang dianyam bulat. Permainan ini menggunakan seluruh anggota tubuh, 

kecuali tangan dan lengan. Bola dimainkan dengan mengembalikannya ke lapangan lawan 

melewati net. Permainan ini dilakukan oleh dua regu, masing-masing terdiri dari 3 orang 

pemain dan 1 pemain cadangan. Tujuan dari setiap pemain adalah mengembalikan bola ke 

lapangan lawan (Pandjaitan, 2002: 29).  

Teknik merupakan kemampuan dasar yang dimiliki individu untuk menentukan 

keberhasilannya. Keterampilan teknik dasar itu diperlukan dalam enghadapi pertandingan 

yang sebenarnya, sehingga para pemain dapat menampilkan suatu bentuk permainan yang 

menarik dan bagus dengan tingkat keterampilan yang tinggi. Agar menjadi seorang 
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pemain sepak takraw yang baik, maka teknik dasar dalam permainan sepak takraw harus 

betul-betul dikuasai (Sumosardjuno, 2008: 32). Dalam penelitian ini akan diteliti tentang 

passing. Passing dimana seorang membagikan bola atau mengoper bola dengan 

menggunakan kaki (Tony, 2006: 25). Untuk mendapatkan seorang atlet sepak takraw yang 

berprestasi, harus memiliki 4 aspek yaitu aspek fisik, teknik, taktik dan mental. Dari ke 

empat aspek tersebut, aspek fisik memegang peranan yang sangat penting terhadap aspek-

aspek lainnya, karena hal itu berhubungan erat dengan kesiapan kondisi fisik seorang atlet 

untuk menunjang penguasaan aspek-aspek yang lain, oleh sebab itu dalam setiap program 

latihan, aspek ini selalu menjadi aspek prioritas utama khusus di dalam menjaga daya 

tahan seorang atlet. Adapun komponen-komponen dari aspek fisik ini adalah daya tahan, 

daya ledak,  

kecepatan, kekuatan, kelincahan, keseimbangan, kelenturan, stamina, ketepatan dan  

koordinasi. Untuk dapat bermain sepak takraw dengan mahir dan profesional harus apat  

menguasai teknik-teknik dasar dalam permainan sepak takraw. Teknik dasar dalam 

permainan sepak takraw merupakan unsur penting dalam permainan sepak takraw. Tanpa 

penguasaan teknik dasar dengan baik, permainan tidak dapat dimainkan dengan sempurna. 

Salah satu teknik dasar dalam permainan sepak takraw adalah sepak silaatau sepak mula 

dan sepak kuda. Sepak mula adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian 

dalam. Sepak mula digunakan untuk menerima dan menimang/menguasai bola, 

mengumpan bola dan untuk mengantisipasi serangan lawan. Sedangkan sepak kuda adalah 

sepakan dengan menggunakan kura kaki atau dengan punggung kaki. Digunakan untuk 

menyelamatkan bola dari smash lawan, memainkan bola dengan usaha menyelamatkan 

bola dan mengambil bola yang rendah. Sebagai teknik dasar, maka sepak sila dan sepak 

kuda harus dikuasai dan dilatih dengan sungguh-sungguh. Sepak mula sangat penting dan 

harus dikuasai oleh seorang pemain sepak takraw, karena sepak mula merupakan gerak 

yang dominan dalam permainan sepak takraw. Dapat dikatakan bahwa menyepak itu 

merupakan ibu dari permainan sepak takraw karena bola dimainkan terbanyak dengan 

kaki, mulai dari permulaan permainan sampai membuat poin atau angka. (Pandjaitan, 

2002: 32). 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan studi korelasional denganmetode 

korelasi berganda yang bertujuan untuk mengetahui hubugan langsung antar variable, 

sampel yang digunakan terdiri dari 14 orang yang aktif bermain sepaktakraw, intrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data; 1) mengukur keseimbangan menggunakan tes 

stork stand, untuk anak usia 10 tahun keatas. (Widiastuti, 2015: 50). Waktu yang dicatat 

adalah waktu yang digunakan untuk mempertahankan keseimbangan dimulai dari aba-aba 

“YA” sampai tes kehilangan keseimbangan. 2) tes koordinasi mata-kaki. 3) Instrumen 

Penelitian Passing (Nurhasan, 2001). Analis data menggunakan korelasi berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dengan melihat nilai N=15, taraf signifikan 5% dari r tabel menunjukan angka = 0,532. 

Sedangkan dari hasil perhitungan nilai r yang diperoleh di atas menunjukkan angka r hitung = 
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1,307, jadi bila kita bandingkan antara r hitung dengan r tabel dengan taraf signifikan 5% maka r 

hitung lebih besar dari r tabel (1,307) > (0,523).  

Keseimbangan adalah keadaan dimana tubuh kita dapat mempertahankan posisinya 

walaupun telah melakukan gerakan. Keseimbangan sangat diperlukan dalam melakukan sepaksila, 

ketika menyepak bola takraw, salah satu kaki digunakan untuk menyepak dan kaki yang lain 

dugunakan untuk bertumpu. Kaki yang dugunakan untuk bertumpu harus mampu mempertahankan 

kondisi tubuh agar tetap dalam keadaan seimbang, sehingga pelaksanaan sepaksila dapat berjalan 

sesuai yang dikehendaki. Selain itu jika tubuh dalam keadaan seimbang pada saat menyepak bola 

takraw, pemain dengan mudah menentukan arah sepakan bola dengan tenang dan sesuai arah yang 

diinginkan. Terlebih pada saat mengumpan kepada teman yang akan melakukan smash. Oleh 

sebab itu keseimbangan perlu ditingkatkan untuk mengembangkna kemampuan sepaksila menjadi 

lebih baik. Dengan demikian unsur keseimbangan dapat memprediksi terhadap kemampuan 

sepaksila pada permainan sepaktakraw. Hal ini mengandung makna bahwa, apabila nilai 

keseimbangan tergolong baik, maka akan diikuti dengan nilai kemampuan sepaksila pada 

permainan sepaktakraw yang baik pula. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai keseimbangan yang 

kurang baik, maka akan diikuti dengan nilai kemampuan sepaksila pada permainan sepaktakraw 

yang kurang baik pula.  

Secara fisiologis koordinasi sebagai kerja sama dari sistem syaraf pusat dengan otot untuk 

menghasilkan tenaga, baik inter maupun intramusculer. Dengan pengertian luas, koordinasi sering 

juga merujuk pada istilah atau nama untuk beberapa kemampuan yang mendukung kerja sama dari 

proses gerak yang berbeda, misalnya dalam belajar, koordinasi dibedakan atas koordinasi kasar 

(kemampuan belajar gerak), koordinasi halus (kemampuan mengendalikan gerak), dan koordinasi 

halus stabil (kemampuan merubah dan menyesuaikan gerak). Dengan adanya koordinasi mata-kaki 

pemain mampu menampilkan suatu model keterampilan gerak dalam melakukan sepaksila, dapat 

menggabungkan gerakan menjadi satu bagian yang kompleks yang memadukan tungkai atau kaki 

dengan penglihatan menjadi terpadu dalam suatu pola gerakan yang disertai perasaan kontrol bola 

yang cermat pada bagian-bagian kaki. Hal ini mengandung makna bahwa, apabila nilai koordinasi 

mata-kaki tergolong baik, maka akan diikuti dengan nilai kemampuan sepaksila dalam permainan 

sepaktakraw yang baik pula. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai koordinasi matakaki yang 

kurang baik, maka akan diikuti dengan nilai kemampuan sepaksila permainan sepaktakraw yang 

kurang baik pula 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa data yang sudah dilakukan, dapat diketahui bahwa r hitung > r 

tabel (1,307 > 0,532) maka terdapat hubungan secara langsung keseimbangan tubuh (dan 

koordinasi mata tangan (dengan passing menggunakan sepak mula dalam permainan sepak 

takraw. 
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